BAB I

PENDAHULAN

A. LATAR BELAKANG

Dinamika kehidupan manusia yang semakin kompetitif membutuhkan
keandalan sumberdaya manusia (human resources), eksistensinya merupakan
kunci utama dan mempunyai peran yang penting dalam interaksinya dengan
factor modal, material, system, metode dan mesin. Kompleksitas yang ada dapat
menentukan kualitas produk. Sydner dan L. Far menegaskan bahwa “manusia
merupakan sumberdaya yang paling bernilai, dan ilmu perilaku menyiapkan
banyak teknik dan program yang dapat menuntun pemanfaat semberdaya manusia
secara lebih efektif”.

Dengan memahami teori Sydner tersebut di atas bila dikaitkan dengan
masalah manajemen, maka dapat dikatakan bahwa manajemen dan perspektif
teoritis dan pragmatis merupakan peng fungsian dan artikulasi peran sumber daya
manusia secara efektif dan professional.

Kepemimpinan merupakan factor terpenting dalam suatu organisasi.
Tindakan pemimpin akan mempengaruhi gerak suatu organisasi. Peran serta
pimpinan sangat besar untuk mendorong para pegawai administrasi/karyawan ke
arah usaha maksimal. Aspek manusia dalam organisasi harus ditumbuhkan
melalui motivasi untuk mencapai efektifitas yang tinggi, oleh karena itu

kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi, menggerakkan dan



mengarahkan suatu tindakan pada diri seseorang atau kelompok orang, untuk
mencapai tujuan tertentu pada situasi tertentu.’

Kepemimpinan adalah hal penting dalam organisasi. Sebagaimana
dikatakan Rasulullah SAW. “Apabila keluar tiga orang dalam suatu perjalanan,
hendaknya salah seorang mereka itu dijadikan pemimpin (idza kharaja
tsalatsatun fi safarin, falyaumirru ahadahum)” (Al-Hadits). Kepemimpinan
begitu kuat mempengaruhi nkinerja organisasi sehingga rasional apabila
keterpurukan pendidikan salah satunya disebabkan karena kinerja kepemimpinan
yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dan juga tidak membuat
strategi pendidikan yang adaptif terhadapa perubahan. Tilaar mengungkapkan
bahwa keterpurukan bidang pendidikan nasional adalah salah satunya disebabkan
karena belum adanya visi strategis yang menempatkan pendidikan sebagai
leading sector. Hal ini memberikan makna betapa kuatnya visi pendidikan
mempengaruhi kinerja pendidikan. Orang yang bertanggung jawab merumuskan
visi adalah pemimpin melalui kenierja kepemimpinannya.

Kepemimpinan yang relevan dengan tuntutan school based management
dan didambakan bagi peningkatan kualitas pendidikan adalah kepemimpinan
yang memiliki visi (visionary leadership), yaitu kepemimpinan yang kerja
pokoknya difokuskan pada rekayasa masa depan yang penuh tantangan. Lantas,

menjadi agen perubahan yang unggul dan menjadi penentu arah organisasi yang
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memahami prioritas, menjadi pelatih yang professional, serta dapat membimbing
personel lainnya ke arah profesionalisme kerja yang diharapkan.’

Berdasarkan pada berbagai perubahan yang terjadi dalam dunia
pendidikan, saat ini perlu dikembangkan kepemimpinan bervisi yang dapat
mengakomodasikan kebutuhan dan tuntutan pendidikan akan pemberdayaan dan
kemandirian.

Kepemimpinan yang sukses dan efektif dapat diupayakan melalui saling
menghargai, bekerja sama dan memiliki pengetahuan tentang perilaku seorang
bawahan.’Kepemimpinan menyangkut tiga arti yaitu usaha atau kegiatan
memimpin, kemampuan menjalankan usaha dan wibawa yang menyebabkan
orang dianggap mampu memimpin.*

Selain itu, agar kepala sekolah dan tenaga kependidikan tetap bertahan dan
enjoy di tengah-tengah perubahan paradigma baru manajemen pendidikan, adalah
dengan memahami analisa posisi, dan apa yang sedang terjadi, serta kesiapan
untuk menjadi bagian dari dunia baru yang sangat berbeda. Misalnya dalam
manajemen, yang dulu sentralistik, sekarang didesentralisasikan ke sekolah
dengan model manajemen berbasis sekolah (MBS) dan lainnya. Semua itu
kepemimpinan kepala sekolah dapat melihatnya lewat analisis SWOT (strength,

weakness, opportunity, thret) yang kepala sekolah dapat memahami berbagai
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kekuatan, kelemahan, peluang, dan tantangan. Lebih dari itu , bagaimana
memanfaatkan kekuatan dan peluang serta mengatasi kelemahan dan tantangan
untuk mendorong visi menjadi aksi.

Di Zaman Sekarang ini, dengan beberapa penemuan dibidang teknologi
dan informasi yang semakin maju lebih menuntut pemimpin yang handal, kreatif,
inovatif dan selektif, karena tantangan dan permasalahan semakin berat bahkan
persaingan yang sangat ketat menuju kemajuan. Pemimpin organisasi harus
mampu memposisikan diri secara strategis dalam membawa organisasinya.

Oleh sebab itu pemimpin harus mempunyai strategi untuk dapat
berorientasi pada karyawan mempunyai semangat kerja yang lebih tinggi dan
produktifitas.

Pemimpin dalam menjalankan tugasnya perlu mengingat dan berpedoman
kepada strategi-strategi memimpin. Karena dengan memperhatikan strategi-
strategi tersebutpemimpin dapat melakukan langkah yang tepat dalam rangka
mengarahkan anak buahnya. Bagaimanapun pendekatan yang tepat sangat
diperlukan oleh seorang pemimpin agar apa yang disampaikan kepada anak buah
lebih dapat tersosialisasi kedalam setiap pribadi anak buah tersebut. Dengan
tersosialisasikannya perintah, teguran, nasihat dll, maka anak buah mempunyai
keyakinan yang lebih baik. Adapun beberapa strategi memimpin adalah meliputi:

a) strategi memberi perintah, b) strategi menegur, c¢) strategi menghargai, d)



strategi menerima saran, €) strategi memelihara identitas, f) strategi mengenalkan
anggota baru, dan g)strategi menciptakan disiplin kelompok.”

Dari ketiga item tersebut penulis hanya menjabarkan satu item saja yaitu
membahas strategi kepemimpinan. Karena dengan strategi pemimpin dapat
melaksanakan visi dan dengan strategi pula pemimpin dapat memahami analisa
posisi.

Dalam organisasi sekolah kepala sekolah merupakan pimpinan yang
bertanggung jawab atas kelangsungan organisasi tersebut. Kepala Sekolah
merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Seperti diungkapkan Supriadi bahwa “erat
hubungannya antara mutu kepala sekolah dengan berbagai aspek kehidupan
sekolah seperti disiplin sekolah, iklim, budaya sekolah, dan menurunya perilaku
nakal perserta didik”. Oleh sebab itu kepala sekolah bertanggung jawab atas
manajemen pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan
proses pembelajaran di sekolah. Sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1
PP 28 tahun 1990 bahwa “Kepala sekolah bertanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan

prasarana”.
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Salah satu tugas Kepala sekolah selaku pemimpin dan pengelola
pendidikan di lembaga pendidikan adalah mampu membimbing, mengarahkan,
memotivasi serta menggerakkan bawahan agar mau diajak bekerja secara
bersama-sama untuk mencapai tujuan pendidikan.

Pemimipin merupakan orang yang diharapkan dapat dijadikan panutan
bagi para bawahan seperti yang telah di ungkapkan oleh Ki Hajar Dewantara
bahwa pemimpin diharuskan dapat mengikuti tiga sifat kepemimpinan yaitu:°

1. Ing ngarsa sung tulodho.

2. Ing madya mangun karsa.

3. Tut wuri handayani.

Ketiga sifat pokok diatas mengandung makna bahwa apabila seorang
pemimpin berada didepan ia memberikan teladan, jika berada ditengah ia
memberikan semangat dan jika berada dibelakang ia memberikan motivasi
kepada bawahan.

Seabai pemimpin Kepala sekolah merupakan figure utama dan memiliki
peranan sentral di lembaga pendidikan karena ia turut langsung dalam menetukan
program pendidikan sekolah. Dalam kehidupan sehari-hari Kepala sekolah
dihadapkan kepada sikap para guru, staf dan para siswa yang mempunyai latar
belakang kehidupan, kepentingan serta tingkat social budaya yang berbeda. Dari

sini Kepala sekolah berkewajiban menciptakan hubungan yang sebaik-baiknya
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dengan para guru, staf serta bagaimana dia mampu menggerakkan berbagai
personal yang ada, termasuk salah satunya adalah para guru agar mau diajak
bersama-sama mencapai tujuan pendidikan dengan kesadaran diri yang
mendalam. Sebab esensi kepemimpinan Kepala Sekolah adalah kepengikutan.’

Pada awal tahun 1980-an, tidak lama setelah konsep budaya organisasi
muncul pada jurna-jurnal ilmiah maupun pada jurnal dan buku-buku populer,
banyak perusahaan yang berlomba-lomba mumbangun budaya organisasi sebagai
sarana untuk meningkatkan kinerjanya. Misi, visi, nilai-nilai perusahaan, tradisi,
ritual dan upacara upacara seremonial, yang sebelumnya tidak begitu dipedulikan
karena dianggap tidak memilki korelasi dengan kegiatan bisnis dan tidak memberi
kontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan lantas dijadikan bagian tidak
terpisahkan dari kehidupan sehari-hari perusahaan. Semua itu dilakukan dalam
rangka mencapai satu tujuan yakni membangun budaya organisasi yang kuat
(strong culture).®

Untuk meraih suatu keberhasilan seorang pemimpin tentunya tidak hanya
diperhatikan bekal keperecayaan saja, tetapi juga bagaimana kemempuan seorang
pemimpin memunculkan bebrapa strategi dalam menyelasaikan masalah
organisasi. Semua ini tentunya harus dapat diterima dan dilaksanakan oleh semua
bawahan (pelaksana) sesuai dengan bidang pekerjaan masing-masing pemimpin

akan dijunjung tinggi tatkala prestasi kepemimpinan menunjukkan jalan
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keberhasilan mencapai tujuan yaitu yang menunjukkan jalan pintu keluar demi
tercapainya suatu arah yang positif guna meraih keberhasilan organisasi, yang
berupa pemikiran, dan inovasi dalam memperoleh instrumen-instrumen
pendukung yang mampu menggairahkan motivasi kerja guru yang tinggi.

Keberhasilam suatu tujuan lembaga atau organisasi tidak hanya ditentukan
oleh pern seorang pemimpin, tetapi juga didukung oleh faktor-faktor pembantu,
seperti penasehat, pelindung, staf pembantu dan guru. Sumber daya manusia yang
berkualitas akan turut memajukan organisasi sebagai suatu wadah peningkatan
motivasi kerja. Kedudukan strategis untuk meningkatkan mitivasi kerja yaitu guru
atau individu-individu yang bekerja pada suatu lembaga pendidikan atau
organisasi. Guru yang kompeten memiliki karakteristik dari produktivitas
kerjanya. Peningkatan tingkat motivasi kerja dapat terwujud dengan memotivasi
dan sikap kerja maksimal para gurunya, serta aspek lain yang dapat
mempengaruhi tingkat motivasi kerja seorang guru.

Seseorng yang sangat termotivasi, yaitu orang , yang melaksanakan upaya
substansial, guna menunjang tujuan-tujuan produksi kerjanya, dan organisasi di
mana ia bekerja. Seseorang yang tidak termotivasi, hanya memberikan upaya
minimum dalam hal bekerja. Konsep motivasi, merupakan sebuah konsep penting
dalam studi tentang kinerja kerja individual.’Akan tetapi, penetu kualitas

pendidikan terutama yang berhubungan dengan pembinaan sumber daya manusia
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(guru) salahsatunya adalah kurang terpenuhinya kebutuhan psikologis guru yaitu
fenomena yang berhubungan dengan persepsi guru tentang sistem pengembangan
karier dan motivasi kerja sehingga memberikan pengaruh terhadap tingkat
motivasi kerjanya. Sistem pengembanga karier guru yang selama ini guru pahami,
rasakan dan lakukan sebagai persepsinya menjadi salah satu variabel yang
menetukan terhadap tingkat motivasi kerja guru. Pengembangan karier guru yang
meliputi: pendidikan prajabtan, pengangkatan dan penempatan, mutasi dan
promosi hingga pensiun.

Jelaslah bahwa penerapan teori motivasi bukanlah merupakan hal yang
mudah. Tidak mudah karena harus didasarkan pada pendekatan yang sangat
situasional sifatnya, dalam arti bahwa meskipun bersifat universal, teori motivasi
hanya mungkin diterapkan secara efektif apabila disesuaikan dengan kebutuhan
setiap pekerja dengan jati diri yang khas pula dari karakteristik biografikalnya,
persepsinya, kemampuan dan latar belakang pendidikannya.' Upaya-upaya
tersebut merupakan pemberian motivasi kerja terhadap guru sehingga akan
meningkatkan tingkat motivasi kerja guru yang secara langsung akan membawa
ke puncak tingkat motivasi kerja guru Pendidikan di SMA khusunya dan
pendidikan Nasional pada umumnya.

Berpijak dari latar belakang inilah mendorong penulis untuk mengadakan

penelitian lebih lanjut tentang Hubungan Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah

233.
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Terhadap Tingkat Motivasi Kerja Guru Madrasah Aliyah Jabal Noer Geluran
Taman Sidoarjo sebagai obyek penelitiannya.
. RUMUSAN MASALAH
Problematika penelitian adalah bagian pokok dari suatu kegiatan
penelitian. Oleh karena itu, sebelum penelitian dilaksanakan maka penulis terlebih
dahulu perlu merumuskan permasalahannya, agar penelitian menjadi terarah.
Adapun rumusan masalah yang penulis angkat dan harus dicari
jawabannya dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Jabal
Noer Geluran Taman Sidoarjo?
2. Bagaimana Tingkat Motivasi Kerja Guru Madrasah Aliyah Jabal Noer
Geluran Taman Sidoarjo?
3. Adakah Hubungan Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Tingkat

Motivasi Kerja Guru Madrasah Aliyah Jabal Noer Geluran Taman Sidoarjo?

. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang penulis kemukakan, maka tujuan
penulis mengadakan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian.
a) Untuk mengetahui pelaksanaan Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah

Madrasah Aliyah Jabal Noer Geluran Taman Sidoarjo.



b)

¢)

Untuk mengetahui keadaan tingkat Motivasi Kerja Guru Madrasah Aliyah
Jabal Noer Geluran Taman Sidoarjo.

Untuk mengetahui hubungan antara Strategi Kepemimpinan Kepala
Sekolah dengan tingkat Motivasi Kerja Guru Madrasah Aliyah Jabal Noer

Geluran Taman Sidoarjo.

2. Kegunaan Penelitian.

a)

b)

d)

Untuk memberikan masukan kepada Kepala Sekolah akan arti pentingnya
Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah dan meningkatkan Motivasi
kerja guru.

Untuk memberikan sumbangan pemikiran kepada guru akan pentingnya
Motivasi kerja Guru dalam rangka mencapai tujuan pendidikan Nasional.
Untuk memberikan tambahan pengetahuan praktis tentang Strategi
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Tingkat Motivasi Kerja Guru.
Sebagai bahan masukan, informasi teori bagi pengelolah suatu Yayasan
Pendidikan atau Pondok Pesantren.

Sebagai masukan bagi para praktisi pendidikan pada umumnya, serta
Guru, Kepala Sekolah dan pengelolah Sekolah Khususnya, guna di pakai
sebagai bahan pertimbangan dalam memotivasi kerja para tenaga

pengajarnya atau Guru.



D. VARIABEL PENELITIAN DAN DEFENISI OPERASIONAL

1.

Variabel Penelitian

a. Variabel Independent (bebas)

Variabel Independent merupakan variabel yang menjadi sebab perubahan
atau timbulnya variabel dependent (terikat).""

Variabel bebas pada penelitian ini adalah Strategi Kepemimpinan Kepala
Sekolah (X) dimana strategi kepemimpinan dilakukan dengan bermacam-

macam cara sesuai dengan situasi dan kondisi.

. Variabel Dependent (terikat)

Variabel Dependent adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
karena adanya variabel bebas.'? Variabel terikat pada penelitian adalah
Tingkat Motivasi Kerja Guru (Y) karena produktifitas kerja banyak

dipengaruhi oleh motivasi tergantung dari strategi kepemimpinan.

2. Defenisi Operasional

a. Strategi Kepemimpinan Kepela Sekolah

Adalah Usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan segenap kemempuan
yang dimiliki untuk mempengaruhi, mendorong, mengarahkan dan
menggerakkan orang-orang yang dipimpin, supaya mereka mau bekerja

L. . .1
dengan penuh semangat untuk mencapai tujuan organisasi.'

! Sugioyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 1997), 21
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Jadi Starategi Kepemimpinan Kepala Sekolah adalah proses usaha yang
dilakukan kepala sekolah dalam bentuk interaksi untuk menemukan suatu
arah yang ditempuh bagi kemajuan organisasinya dalam jangka pendek
maupun janngka panjang.
b. Tingkat Motivasi Kerja Guru

Adalah Tingkat Suatu perangsang keinginan (want) dan daya penggerak
kemauan bekerja seseorang, setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang
ingin dicapai atau pemberian daya penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif
dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan
Kinerja seorang Guru. Yang dimaksud disini adalah Lembaga Madrasah
Aliyah Jabal Noer Geluran Taman Sidoarjo.

Jadi Tingkat motivasi kerja guru adalah usaha yang dilakukan kepala
sekolah dalam memotivasi kerja guru di Madrasah Aliyah Jabal Noer

dengan menggunakan cara-cara tertentu.

E. HIPOTESIS PENELITIAN
Hepotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya harus diuji secara empiris.'*
Hipotesa merupakan suatu pertanyaan yang penting kedudukannya dalam

penelitian. Oleh karena itu, maka peneliti dituntut kemempuannya untuk dapat
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F.

merumuskan hepotesis secara jelas. Adapun tentang benar tidaknya nanti akan
diuji atau dibuktikan melalui sejumlah data empiris yang diperoleh dari hasil
penelitian.
Hipotesis penelitian ini adalah :
1. Ha : Adanya Hubungan Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Tingkat Motivasi Kerja Guru.
2. Ho : Tidak adanya Hubungan Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah

Terhadap Tingkat Motivasi Kerja Guru.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yang
dituliskan sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang meliputi: Latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, variable penelitian, definisi
operasional, hipotesis penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II Landasan teori meliputi: A. Tinjauan tentang Strategi
kepemimpinan kepala sekolah yang terdiri: 1) Pengertian strategi kepemimpinan,
2) Analisis posisi, 3) Tugas-tugas kepala sekolah, dan 4) Strategi kepemimpinan.
B. Tingkat motivasi kerja guru yang meliputi: 1) Pengertian motivasi, 2) Teori-
teori motivasi, 3) Bentuk-bentuk motivasi, 4) Unsur penggerak motivasi, 5)
Motivasi kerja dalam cirri-ciri individual, dan 6) Faktor-faktor yang

mempengaruhi motivasi.



Bab III Metode penelitian, yang meliputi: 1) Rancangan  penelitian, 2)
Variabel dan pengukurannya, 3) Populasi dan penelitian populasi, 4) Instrumen
penelitian, 5) Alat pengumpulan data, 6) Tehnik pengelolan data, 7)Tehnik
analisis data dan 8) Lokasi penelitian.

Bab IV Berisi tentang Laporan hasil penelitian yang meliputi: Gambaran
umum obyek penelitian, penyajian data, dan analisis data.

Bab V Penutup, sebagai bab terakhir bab ini tentang kesimpulan dari
skripsi dan saran-saran dari penulis untuk perbaikan-perbaikan yang mungkin

dapat dilakukan.



